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ABSTRAK 

 

Nama :  Liza Hariska  

NIM :  160209061 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul Skripsi       :  Penggunaan Alat Peraga Tulang Napier untuk 

Meningkatkan   Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 

Perkalian kelas IV MIN 3 Aceh Besar  

Pembimbing I :  Nida Jarmita, S.Pd.I., M.Pd 

Pembimbing II :  Zikra Hayati, S.Pd.I., M.Pd 

Kata Kunci :  Pemahaman Konsep Siswa, Alat Peraga Tulang Napier  

 

Alat peraga merupakan alat bantu/alat yang digunakan untuk mempermudah 

penyampaian suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, alat peraga dapat 

diartikan sebagai alat bantu yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 

Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami sebagian siswa. Ini dapat 

dilihat dari banyaknya siswa yang duduk di tingkatan Sekolah Dasar bahkan 

sampai SMP belum menguasai topik perkalian ini, dengan demikian banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari topik matematika yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, salah satu cara agar siswa lebih mudah memahami 

tentang materi perkalian tersebut yaitu dengan cara menggunakan alat peraga 

atau media pembelajaran. Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami 

sebagian siswa. Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang duduk di tingkatan 

Sekolah Dasar bahkan sampai SMP belum menguasai topik perkalian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunakan alat peraga Tulang 

Napier dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi perkalian di 

kelas IV MIN 3 Aceh Besar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Quasi Eksperimen dengan desain Pre-test dan Post-test Control Group 

Design yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil pemahaman konsep yang dianalis dengan rumus uji-t 

yaitu Ha terima dan H0 di tolak  maka diperoleh hasil thitung = 8,89 dan ttabel = 1,99, 

maka thitung > ttabel yaitu 8,89 > 1,99. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga tulang napier pada materi perkalian dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa di MIN 3 Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Khususnya 

dalam pembelajaran mata pelajaran matematika, proses pembelajaran matematika 

perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Hal ini penting, sebab 

hasil-hasil penelitian masih menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika 

di sekolah dasar masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian akhir sekolah (UN dan UASBN) di 

mana rata-rata hasil belajar matematika untuk siswa sekolah dasar berkisar antara 

nilai 5 dan 6, bahkan lebih kecil dari angka ini. Ini juga merupakan indikator yang 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 

matematika masih rendah. Padahal, diketahui bahwa dengan pemahaman tersebut 

siswa mestinya dapat mengomunikasikan konsep yang telah dipahaminya untuk 

menyelesaikan masalah matematika.
1
 Jadi, matematika dipelajari mudah dari 

kelas 1 SD atau MI hingga perguruan tinggi. Dan siswa bisa menyelesaikan 

masalah matematika setelah memahami konsepnya. 

Pemahaman menurut Bloom dalam buku Ahmad susanto diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 

                                                             
1
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

prenadamedia group, 2013), h. 183-191. 
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Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang ia lakukan. pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 

menginterpretasikan sesuatu: ini berarti bahwa seseorang yang telah memahami 

sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau 

menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. Selain itu, bagi mereka yang telah 

memahai tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau menafsirkan 

secara luas sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya, ia mampu 

menghubungkan dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.  

Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas 

mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajar. 

Bagi orang yang benar-benar telah paham ia akan mampu memberikan gambaran, 

contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai. Pemahaman merupakan 

suatu proses bertahap yang masing-masing tahap mempunyai kemampuan 

tersendiri, seperti, menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi, 

analisis, sistematis, dan evaluasi.
2
 Sehingga siswa mampu menerima, memahami 

materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dan dengan cara bertahap.  

 Perkalian merupakan materi yang wajib dikuasai siswa. Materi tersebut 

materi esensial yang cukup lama proses penanamannya. Bahkan, kalau sudah 

                                                             
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar…,hal.6-8. 
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disajikan dalam soal cerita seringkali siswa mengalami kesulitan.
3
 Oleh karena 

itu, salah satu cara agar siswa lebih mudah memahami tentang materi perkalian 

tersebut yaitu dengan cara menggunakan alat peraga atau media pembelajaran.  

Alat peraga merupakan alat bantu/alat yang digunakan untuk 

mempermudah penyampaian suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, alat 

peraga dapat diartikan sebagai alat bantu yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien.
4
 Jadi, 

dengan adanya media pembelajara terutama siswa dapat memahami pembelajaran 

dengan mudah dan perhatian siswa tetap fokus pada pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi awal proses pembelajaran dan wawancara 

dengan guru kelas lVb  MIN 3 Aceh Besar pada materi operasi hitung perkalian, 

pada tanggal 23 November 2019, menemukan bahwa dalam proses pembelajaran 

ketika guru menjelaskan materi hanya satu atau dua orang yang fokus sedangkan 

siswa lainnya sibuk dengan aktivitas masing-masing. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perkalian 

baik itu nilai ratusan bahkan ribuan. Sehingga pada saat guru memberikan tugas 

siswa  tidak dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan benar. 

 Di samping itu, guru juga belum pernah mencoba menggunakan media 

atau alat peraga pada materi yang berhubungan dengan perkalian untuk 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi tersebut, namun pada materi 

                                                             
3
 Ika Ratih Sulistiani, “Pembelajaran Matematika Materi Perkalian dengan Menggunakan 

Media Benda Konkret (Manik-manik dan Sedotan) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 

SD Dinoyo 1 Malang”. Jurnal Ilmiah Vicratina, Vol 10, No. 2 November 2016, h. 2. 
4
 Lisa Musa, Alat Peraga Matematika, ( Makassar: AksaraTimur, 2018), h. 1 
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yang lain guru sudah menggunakan media atau alat peraga dalam proses 

pembelajaran. Salah satu solusinya dalam proses pembelajara pada materi 

perkalian dengan cara menggunakan media pembelajaran atau alat peraga pada 

saat proses pembelajaran berlangsung guna meningkatkan keaktifan siswa, 

sehingga siswa dapat memahami materi perkalian dan dapat menyelesaikan soal 

perkalian dengan baik. . 

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penulis bermaksud menggunakan 

alat peraga yaitu Tulang Napier melalui penelitian yang berjudul “penggunaan 

alat peraga Tulang Napier untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

pada materi perkalian kelas IV MIN 3 Aceh Besar”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah yang ingin diteliti adalah : “Apakah penggunaan alat peraga Tulang 

Napier dapat meningkatan pemahaman konsep siswa  pada materi perkalian di 

kelas IV MIN 3 Aceh Besar?”.  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui penggunaan alat peraga Tulang Napier 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi perkalian di kelas IV 

MIN 3 Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang terdapat dalam penulisan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi siswa, dengan menggunakan alat peraga Tulang Napir dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi perkalian. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih alat peraga 

pada proses pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan alat peraga ini 

terutama pada materi perkalian. 

3. Bagi sekolah, sebagai masukan agar pada saat proses pembelajaran 

menggunakan alat peraga.  

4. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman cara mengajar dengan  

menggunakan alat peraga tulang Napier pada pembelajaran Matematika.  

 

E. Definisi Operasional  

Menurut penulis terdapat beberapa istilah yang tertera pada judul proposal 

yang perlu dirincikan diantaranya yaitu : 

1. Alat Peraga Tulang Napir  

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran.
5
 Pada hakikatnya matematika merupakan pembelajaran yang 

bersifat abstrak.  

Dalam pembelajaran matematika, pendidik diharapkan dapat 

menggunakan alat bantu/ alat peraga agar peserta didik dapat memahami konsep-

konsep yang dipelajari. Dengan bantuan alat peraga konsep matematika yang 

                                                             
5
 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010), h. 19 
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abstrak menjadi konkret.
6
 Jadi, dengan menggunakan alat peraga dapat membantu 

siswa dalam memahami pelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. 

Batang Napier ini digunakan untuk perkalian bilangan cacah dengan 

pengali (0 - 9) terletak pada batang indek sebanyak 1 buah dan bilangan yang 

dikalikan (0 - 9) terletak pada “kepala-kepala batang” minimal sebanyak 10 buah. 

Di bawah “ kepala-kepala batang” terbagi 10 bagian-bagian kecil yang masing-

masing terbagi dua, bagian atas menunjukkan “puluhan” bagian bawah 

menunjukkan “satuan”.Dalam perkalian dengan cara ini, terlebih dahulu harus 

membuat sebuah table menyerupai batang Napier. Kemudian, tuliskan bilangan 

yang dikalikan masing-masing pada baris pertama dan kolom pertama. Isi setiap 

petak lainnya dengan hasil kali angka dari bilangan yang dikalikan sesuai dengan 

baris dan kolom petak tersebut berada. Setelah itu, dijumlahkan angka-angka pada 

setiap petak tersebut menurut diagonalnya.
7
 

 

Gambar 1.1 Alat Peraga Tulang Napier 

                                                             
6
 Lisa Musa, Alat Peraga Matematika,,,,h. 1. 

7
 Mesy Eka Saputri,“ Pengaruh Media Batang Napier Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa kelas lll di SDN 53 Talang Alai Kabupaten Seluma, (Bengkulu, 2019), h. 23-24 
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2. Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep adalah kemampuan orang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
8
 Pemahaman 

menurut Bloom  diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi 

atau bahan yang dipelajari. Jadi, konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat 

dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian.
9
 Oleh karena, jika siswa sudah memahami konsep berarti ia akan 

memiliki pemahaman yang jelas tentang gagasan yang abstrak. 

3. Materi Operasi Hitung Perkalian   

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah operasi hitung 

perkalian. Perkalian merupakan proses aritmatika dasar dimana satu bilangan 

dilipatgandakan sesuai dengan bilangan pengalinya. 
10

  

Tabel 1.1 Teknik Penilaian  

No KD Teknik Penilaian 

1 3.3 Menjelaskan dan melakukan 

penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 

kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 

maupun pecahan dan desimal. 

Tes Tertulis 

2 4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 

dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 

bagi dua bilangan cacah maupun 

pecahan dan desimal. 

Kerja Kelompok 
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 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.50. 
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 Ahmad Susanto, Teori  Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar ….., h. 6-8. 
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 Siti Khoirunisa, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Materi Perkalian dengan 

Penggunaan Alat Perahga Montessori”. Ibtida’i,  Vol. 5, No. 2, Juli  Desember 2018, h. 250. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Alat Peraga Pembelajaran Matematika 

1. Pengertian Alat Peraga Pembelajaran  

Alat peraga matematika adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, 

dibuat, dihimpin atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 

matematika. 
11

 Oleh sebab itu, alat peraga sangat di perlukan untuk kelancaran 

proses pembelajaran. 

2. Fungsi Alat Peraga 

Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari 

konsep, agar anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari. 

Dengan melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak mempunyai 

pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti konsep.
12

 

Selain dari beberapa fungsi alat peraga di atas, terdapat beberapa fungsi 

alat peraga yang lain sebagai berikut: 

a. Alat bantu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 

b. Sebagai media dalam menanam konsep-konsep matematika dan 

mempercepat proses belajar mengajar. 

                                                             
11

 Rusmawati, “Penggunaan Alat Peraga Langsung pada Pembelajaran Matematika 

dengan Materi Pecahan Sederhana untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora, Vol. 3, No. 2, Juni 2017, h. 310 
12

 Sukayati dan Agus Syharjana, Pemanfaatan Alat Peraga Matematika dalam 

Pembelajaran di SD, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.7 
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c. Siswa tidak bosan ataupun lelah karena penjelasan sudah terfokus pada 

alat yang diperagakan. 

d. Memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar.
13

 

Fungsi atau manfaat alat peraga yang telah diuraikan di atas sesui dengan 

yang diharapkan, jika diperhatikan beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh 

alat peraga ketika akan merancangnya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

membuat alat peraga, diantaranya sebagai beriku: 

a. Sesuai dengan konsep matematika. 

b. Dapat memperjelas konsep matematika. 

c. Tahan lama. 

d. Bentuk dan warna yang menarik. 

e. Dari bahan yang aman bagi kesehatan peserta didk. 

f. Sederhana dan mudah dikelola. 

g. Ukuran yang sesuai dengan ukuran fisik peserta didik. 

h. Dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas. 

 

3. Tujuan penggunaan alat peraga  

Terdapat beberapa tujuan dalam penggunaan alat peraga yaitu sebagai 

beriku: 

a. Memberikan kemampuan berfikir matematika secara kreatif. Karena bagi 

sebagian anak, matematika tanpa seperti suatu sistam yang kaku, yang 

hanya berisi simbol-simbol dan sekumpulan dalil-dalil untuk dipecahkan. 

                                                             
13

 Rusmawati, “Penggunaan Alat Peraga…,h.310. 



10 
 

 

Padahal matematika memiliki banyak hubungan untuk mengembangkan 

kreatifitas. 

b. Mengembangkan sikap yang menguntungkan kearah berfikir matematika. 

Suasana pembelajaran matematika di kelas haruslah sedemikian rupa, 

sehingga para peserta didik dapat menyukai pelajaran tersebut. Suasana 

semacam ini merupakan salah satu hal yang dapat menumbuhkan 

kepercayaan diri akan kemampuannya dalam belajar matematika melalui 

pengalaman-pengalaman yang akrab dengan kehidupannya.  

c. Menunjang matematika diluar kelas, yang menunjukkan penerapan 

matematika dalam keadaan sebenarnya. Peserta didik dapat 

menghubungkan pengalaman belajarnya dengan pengalaman-pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan keterampilan masing-

masing mereka dapat menyelidiki atau mengamati benda-benda 

disekitarnya, kemudian mengorganisirnya untuk memecahkan suatu 

masalah. 

d. Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi. Dengan alat peraga 

diharapkan peserta didik lebih memperoleh pengalaman-pengalaman yang 

baru dan menyenangkan, sehingga mereka dapat menghubungkannya 

dengan matematika yang bersifat abstrak. 

e. Penggunaan alat peraga dalam pembelajran dapat memberikan 

permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik bagi anak yang sedang 

melakukan kegiatan belajar.
14
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B. Tulang Napier  

Batang napier atau disebut juga tulang napier adalah alat bantu hitung 

yang dikenalkan oleh John Napier pada sebuah karya Edinburgh Skotlandia pada 

tahun 1617. Nama alat peraga tulang napier diambil dari nama orang yang 

menemukan alat tersebut, yaitu yang bernama Jonh Napier yang lahir di Kastil 

Merchiston tahun 1550. Jonh Napier adalah seorang matematikawan abad ke 16 

yang mengembangkan logaritma dengan tulang atau keping.  

Menurut John Napier dalam bukunya yang berjudul Rabdologiae, Napier 

menerapkan berhitung dengan memindahkan keping-keping perhitungan pada 

papan catur dan untuk selanjutnya, keeping-keping tersebut dinamakan keping 

atau tulang napier, dan belakangan alat tersebut lebih dikenal dengan nama 

Tulang Napier. Selanjutnya, alat peraga tulang napier ini digunakan sebagai alat 

pembantu dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan operasi perkalian 

khususnya untuk perkalian dengan bilangan yang besar.    

 
Gambar 2.1 Tulang Napier 
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Tulang napier ini terkait dengan bilangan basis sepuluh atau sistem desimal yang 

terdiri dari 10 tulang atau keeping atau kartu yang jika kita cermati susunan 

bilangan-bilangan yang ada pada masing-masing tulang tersebut, maka 

sebenarnya dalam alat peraga tulang napier berisi daftar perkalian untuk suatu 

sistem bilangan basis dalam basis 10. 

1. Prinsip dan Cara Menggunakan Alat Peraga Tulang Napier 

Prinsip dasar yang harus dipahami pada penggunaan alat perga tulang 

napier adalah terkait dengan penempatan bilangan-bilangan yang akan dikalikan 

dan bilangan pengalinya. Untuk menentukan bilangan yang akan dikalikan kita 

harus menunjuk pada bilangan-bilangan yang berfungsi sebagai petunjuk kartu 

(bilangan petunjuk), sedangkan bilangan pengalinya ditunjukkan oleh bilangan-

bilangan yang ada pada baris atau indeks. 

Pada alat peraga tulang napier, bilangan yang akan dikalikan letaknya 

paling atas dan di tata secara horizontal. Sementara itu, bilangan pengali letaknya 

pada kolom yang paling kiri dan tersusun secara vertikal. Ketika dua hal tersebut 

telah ditentukan, maka prinsip selanjutnya adalah menentukan keping-keping 

yang menjadi cikal bakal kali perkaliannya dan keping-keping ini harus 

dikeluarkan dari papan alat peraga dan diletakkan berimpitan pada salah satu 

sisinya.  

Dari kondisi yang terakhir ini, kita harus menjumlahkan angka-angka yang 

terdapat pada keping-keping secara diagonal dari kanan atas ke kiri bawah atau 

dari kiri bawah ke kanan atas. Hasil penjumlahan inilah yang dikatakan sebagai 

hasil perkalian bilangan-bilangan yang dimaksud.   
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Cara penggunaan alat peraga tulang napier sebagai berikut: 

Akan diperagakan contoh perkalian untuk bilangan kecil. Misalnya, 

menentukan hasil kali dari 6 × 54  

Gambar 2.2 Langkah Perkalian dengan Tulang Napier 

Untuk menentukan hasil kali 6 × 54 tersebut, mula-mula pandang seluruh 

kartu dalam tulang napier basis 10, lalu susun keping napier dengan bilangan 

petunjuk 5 dan 4 seperti peragaan pada gambar di atas. Setelah tersusun seperti 

itu, sekarang perhatikan pada indeks untuk baris ke 6 lalu lepaskanlah keping-

keping yang terletak pada baris ke 6 tersebut untuk disusun tersendiri seperti 

gambar di diatas lagi. Setelah keping-keping terpisah dan tersusun seperti itu, lalu 

jumlahkan angka-angka yang ada pada keping tersebut secara diagonal dan 

didapatkanlah hasil kalinya, yaitu 324. Jadi 6 × 54 = 324. 

Selanjutnya, akan diperagakan contoh perkalian untuk bilangan besar. 

Misalnya, menentukan hasil kali dari 582 × 726 
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Gambar 2.3. Langkah Perkalian dengan Tulang Napier 

Untuk menentukan hasil kali 582 × 726, mula-mula pandang seluruh kartu 

dalam tulang napier basis 10, lalu susun keping napier dengan bilangan petunjuk 

7,2 dan 6 seperti peragaan pada gambar di atas. Setelah tersusun seperti itu, 

sekarang perhatikan pada indeks untuk baris ke 5, 8 dan 2 lalu lepaskanlah 

keping-keping yang terletak pada baris ke 5, 8 dan 2 tersebut untuk disusun 

tersendiri seperti pada gambar diatas lagi. Setelah keping-keping terpisah dan 

tersusun seperti itu, lalu jumlahkan angka-angka yang ada pada keping tersebut 

secara diagonal dan didapatkan hasil kalinya, yaitu 422532. Jadi 582 × 726 = 

422532.
15

 

 

C. Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Operasi Hitung Perkalian  

a) Pemahaman Konsep 

Pemahaman menurut Bloom dalam buku Ahmad Susanto diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 
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 Arief Aulia Rahman dkk., “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Batang Napier terhadap 

Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kuala” , Genta Mulia, Vol. 

IX No. 1, Januari 2018, h. 39-41. 
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Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang ia lakukan. 

Menurut Dorothy J. Skeel dalam Nursid Sumaatmadja, konsep merupakan 

sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu 

pengertian. Jadi, konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati 

seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Orang 

yang telah memiliki konsep, berarti orang tersebt telah memiliki pemahaman yang 

jelas tentang suatu konsep atau citra mental tentang sesuatu. Sesuatu tersebut 

dapat berupa objek konkret ataupun gagasan yang abstrak. Dalam hubunyannya 

dengan studi sosial, konsep didefinisikan oleh James G. Womack sebagai kata 

atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu yang menonjol, sifat yang 

melekat. Pemahaman dan penggunaan konsep yang tepat bergantung pada 

penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum kata yang bersangkutan.  

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru 

dapat melakukan evaluasi prodek. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan 

mengadakan berbagai tes, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam pembelajaran 

di SD umumnya tes diselenggarakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan 

harian, ulangan semester, maupun ulangan umum.
16
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,…, h. 5-11. 
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Menurut Bloom terdapat tiga macam pemahaman antara lain: 

1. Pengubahan (translation) misalnya mampu mengubah soal kata-kata ke 

dalam symbol dan sebaliknya. Pemahaman translasi (kemampuan 

menterjemahkan) adalah kemampuan dalam memahami suatu gagasan 

yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asal yang dikenal 

sebelumnya. 

2. Mengartikan (interpretation) misalnya mampu mengartikan suatu 

kesamaan. Pemahaman interpretasi (kemampuan menapsirkan) adalah 

kemampuan dalam memahami bahan atau ide yang direkam, diubah atau 

dibuat dalam bentuk lain.  

3. Memperkirakan (ekstrapolasi) misalnya suatu kecenderungan dari 

diagram. Pemahaman ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) 

kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan mengutarakan 

konsekuensi dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang 

digambarkan.
17

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator pemahaman konsep 

yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom untuk mengukur pemahamana 

konsep matematika siswa. 
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 Gigin Ginanjar dan Linda Kusmawati, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Perkalian melalui Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Pembelajaran Matematika di kelas 3 

SDN Cibaduyut 4”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, Juli 2016, h.265. 
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D. Pelajaran Matematika  

a) Tujuan Penbelajaran Matematika  

secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Secara khusus, tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang disajikan oleh 

Depdiknas, sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritme.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.  

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari.
18

 Jadi,dari beberapa tujuan di atas  salah satunya siswa bisa 

memahami konsep matematika tersebut, dan juga bisa menggunakan 

media dalam menjelaskan keadaan atau masalah. 
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 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,.... 189-190. 
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E. Materi Operasi Hitung perkalian   

1. Pengertian Perkalian  

Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang. 

Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum 

mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan. Perkalian termasuk topik 

yang sulit untuk dipahami sebagian siswa. Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa 

yang duduk di tingkatan tinggi Sekolah Dasar belum menguasai topik perkalian 

ini, sehingga mereka banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari topik 

matematika yang lebih tinggi. Melalui penggunaan media yang efektif berikut 

serta bimbingan guru, diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari 

perkalian ini.
19

 Jadi, dengan menggunakan alat peraga atau media pembelajaran 

akan memudahkan siswa dalam memahami perkalian pada materi operasi hitung 

perkalian tersebu.  

1) Operasi hitung perkalian  

Hasil perkalian suatu bilangan dapat dihitung dengan cara menjumlahkan 

secara berulang bilangan tersebut. Perhatikan contoh berikut! 

a. Tentukan hasil dari 56 × 8!  

Penyelesaian:  

1. Cara bersusun panjang: 
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 Human, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013)),h.22. 
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 Keterangan:  

8   6 = 48 

8 × 50 = 400 

 

2. Cara bersusun pendek:  

  
    
   

   

Keterangan: 

8 × 6 = 48, 8 ditulis sebagai satuan,  4 disimpa. 

8 × 5 = 40, 40 + angka yang disimpan = 40 + 4 = 44. 

Jadi, 56 ×8 = 448 

 

b. Tentukan hasil dari 443 × 12!  

Penyelesaian: 

1. Cara bersusun panjang: 
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Keterangannya: 

2 × 3 = 6 

2 × 40 = 80 

2 × 400 = 800 

10 × 3 =30 

10 × 40 = 400 

10 × 400 = 4.000 

2. Cara bersusun pendek: 

   
     
   

           

            
  

 × 

Keterangannya: 

443 × 2 = 886 

443 × 1 = 443 

Jadi, 443 ×12 = 5.316
20

 

 

F. Pembelajaran Perkalian dengan Alat Peraga Tulang Napier  

Pertama guru membentuk beberapa kelompok, setelah itu guru 

membagikan alat peraga tulang napier kepada setiap kelompok yang di buat dari 

karton. Setelah siswa mendapatkan masing-masing alat peraga tulang napier, guru 
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 Gunanto, Dhesy Adhalia, Matematika untuk SD/MI Kelas IV, (Gelora Aksara Pratama, 

2016), h.26-29 
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menjelaskan tentang bagian tulang napier. Kemudian guru menjelaskan 

bagaimana cara menggunakan alat peraga tersebut pada materi perkalian.  

Contoh perkalian 28 × 6. Guru menjelaskan bahwa yang pertama harus 

dilakukan adalah mengalikan perkalian puluhan tersebut untuk mendapatkan 

hasilnya. Pada alat peraga Tulang Napier ini, untuk pengali letaknya pada kolom 

yang paling kiri dengan angkanya tersusun secara vertikal yang ada pada garis 

atau indeks. Sedangkan bilangan yang akan dikalikan terletak pada bagian paling 

atas dengan angkanya tersusun secara horizontal dan bisa dipasang. Untuk 

mengetahui hasil kali 6×28 tersebut yang akan kita lakukan adalah: 

1. Pertama-tama kita perhatiakan seluruh bilangan yang ada pada tulang 

Napier dari bilangan 0 sampai 9 

2. Kemudian ambil 2 keping batang napir yaitu 2 dan 8 

3. Susunlah keping Tulang Napier yang diambil tadi disamping indiks. 

4. Perhatikan baris ke 6 pada indeks untuk mendapatkan hasil kalinya.  

5.  Kemudian kita jumlahkan masing-masing sesuai dengan aturannya. 

Setelah guru menjelaskan contoh soal, kemudian menyuruh siswa 

mengerjakan soal-soal yang telah disediakan oleh guru. Setelah semua kelompok 

siap mengerjakan tungasnya menggunakan alat peraga tersebut mereka 

menampilkan hasil kerja kelompoknya di depan kelas sesuai nomor di kepala 

yang akan di panggi oleh guru. Selanjutnya guruh menyuruh siswa mengoreksi 

jawaban temannya sebelum guru memperbaikinya.  
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G. Penelitian Relevan  

Penulisan ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

diantaranya yaitu: 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mesy Eka Saputri, 

dalam skripsinya yang berjudul “ penggunaan Media Batang Napier terhadap hasil 

belajar siswa kelas lll di SDN 53 Talang Alai Kabupaten Seluma”. Bahwasanya 

pembelajaran media Batang Napier menghasilkan hasil belajar yang lebih 

signifikan dibandingkan dengan kelas yang belajar secara konvensional dengan 

menggunakan motode ceramah. Dikarenakan hasil kegiatan siswa dengan 

menggunakan media Batang Napier berjalan cukup efektif, siswa menjadi lebih 

berpartisipasi aktif dalam mengisi dan membahas materi yang terdapat dalam 

media Batang Napier secara individu maupun bekerja sama membahasnya dengan 

teman sebangku untuk bertukar pikiran. 
21

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ida Fitri Ningsih, dalam 

jurnalnya yang berjudul ”peningkatan hasil belajar matematika menggunakan 

media Batang Napier di kelas ll SD” menyimpulkan bahwa penggunaan media 

Batang Napier dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa kelas ll SD N Delegan 3.
22

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan menggunakan alat peraga Tulang Napier, akan tetapi lebih 
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 Mesy Eka Saputri, “Pengaruh Media Batang Napier…,h.61 
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 Ida Fitri Ningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Media 

Batang Napier di kelas ll SD”, (Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 26, 2018). Diakses 

pada tanggal 02 Desember 2020, dari link ; http ;//journal.student.uny.ac.id 
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spesifik untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yang juga merupakan 

salah satu bagian dari hasil belajar siswa 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.
23

 Berdasarkan pengertian hipotesis 

diatas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: Penggunaan alat 

peraga tulang napier pada materi perkalian dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa kelas IV MIN 26 Aceh Besar..  
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitattif, dan R & D, Cet ke-20, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h.64 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24

 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen . Penelitian eksperimen adalah salah satu 

jenis penelitian kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubungan sebab akibat. 

Penelitian eksperimen dalam ilmu sosial yakni peneliti dapat menciptakan suatu 

laboratorium dengan lingkungan alami sehingga subjek tidak merasa sedang 

diteliti.
25

 Suatu eksperimental biasanya melibatkan dua kelompok, satu kelompok 

eksperimen dan satu kelompok kontrol.
26

  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen dengan desain Pre-test dan Post-test Control Group Design yaitu 

penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.   

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pre-test dan Post-test
27

 

Kelompok Pre-Test Treatemen Post-test 

Kontrol  O X1 O 

Eksperimen  O X2 O 

  

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D…,h.2 
25

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 

158. 
26

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : 

Rajawali Pers, 2014), h. 69 
27

 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,  (Bandung: Alfabeta, 

2014), h.240 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28

  Maka dari itu, populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV MIN 3 Aceh Besar. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 

penelitian.
29

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive  

sampling, merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.
30

 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas lV MIN 3 Aceh Besar. Kelas IV-A  yaitu kelas kontrol dengan 

jumlah siswa 41 orang. Kelas IV-B yaitu kelas eksperimen dengan jumlah siswa 

42 orang. 

 

C. Instrument Penelitian Tes 

Instrumen dalam  penelitian ini adalah instrumen pembelajaran yang 

terdiri dari RPP menggunakan alat peraga tulang napier, siswa diberikan 5 soal  

(pre-test) dan 5 soal (post-test) berupa soal essay yang berkaitan dengan materi 

perkalian. 

 

                                                             
28

 Sugiyono, Metodologi Penelitian…,h.117 
29

 Hamid Darmadi, Metode Penelitian …, h.57 
30

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi 

dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2014),h. 82 



26 
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 

mengukur kemampuan seseorang.
31

 Tes ini digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep siswa pada materi perkalian. Dalam penelitian ini digunakan 

2 kali tes yaitu, Pretest dan posttest. Pretest adalah tes awal  yang diberikan 

kepada siswa sebelum dimulai kegiata belajar mengajar. Tes ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Posttest adalah tes yang 

diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran. Tes ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi perkalian setelah pembelajaran 

menggunakan alat peraga tulang napir. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya 

dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 

diperoleh selama penelitian. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang 

telah dirumuskan adalah sebahgai berikut: 

1. Analisis Pemahaman Konsep Siswa  

Nilai pemahaman konsep siswa berdasarkan oleh rubrik berikut: 

                                                             
31

  Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014),h.25. 
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Tabel 3.2 Rubrik Panduan Penilaian Pemahaman Konsep
32

 

Skor Pemahaman Keterangan  

4 Konsep terhadap soal matematika 

lengkap, penggunaan istilah dan notasi 

matematika tepat, penggunaan 

algoritma secara lengkap dan benar. 

Jawaban tepat, algoritma 

lengkap dan tepat dalam 

menggunakan konsep 

3 Konsep terhadap soal matematika 

hampir lengkap, terdapat sedikit 

kesalahan dalam penggunaan istilah 

dan notasi matematika, penggunaan 

algoritma secara lengkap, perhitungan 

secara umum benar namun terdapat  

sedikit kesalahan 

Jawaban kurang tepat 

tetapi hanya terdapat 

sedikit kesalahan 

perhitungan, algoritma 

lengkap, dan penggunaan 

konsep sebagian besar 

tepat 

2 Konsep terhadap soal matematika 

kurang lengkap, jawaban sebagian 

mengandung perhitungan yang salah 

Jawaban kurang tepat 

terdapat banyak kesalahan 

perhitungan, algoritma 

tidak lengkap dan tidak 

tepat 

1 Konsep terhadap soal matematika 

sangat terbatas, jawaban sebagian besar 

mengandung perhitungan yang salah 

Jawaban kurang tepat, 

sebagian besar logaritma 

tidak lengkap dan tepat  

0 Tidak menunjukkan pemahaman 

konsep terhadap soal matematika 

Tidak menjawab 

 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa selama 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga tulang napir, maka perlu 

dilakukan uji hipotesis untuk melihat perbedaan kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Data yang dianalisis adalah tes terakhir yang diberikan kepada siswa. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t. Uji-t adalah salah satu uji statistik yang 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari 

dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan.
33

 Skor hasil tes tersebut 

                                                             
32

 Ummi Rosyidah, Juitaning Mustika, Siti Qomariyah, dan Feri Setiawan, “Analisis 

Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dalam Mata 

Kuliah Aljabar Dasar”, Journal Of Mathematic Education, Vol. 1, (1), 2020, h.51  
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h.125 
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dihitung menggunakan rumus uji-t dilakukan untuk melihat apakah Ho diterima 

atau ditolak. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut
34

:  

        
       

 
 
  

 
 
  

 
  

 Prosedur yang harus dilakukan dalam melakukan uji-t adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuat tabel distribusi frekuensi  

a. Hitung rentang yaitu: 

Rentang ( R ) = Data Terbesar –Data Terkecil 

b. Hitung banyak kelas interval dengan aturan strurges yaitu: 

K = 1+(3,3)log n 

c. Hitung panjang kelas interval dengan rumus:  

P = 
        

             
 

d. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk data 

terpilih, sama dengan data terkecil, tetapi selisihnya sama dengan 

panjang kelas yang telah ditentukan.  

2) Menentukan nilai rata-rata (x),  

x = 
     

   
 

Keterangan: 

fi  = frekuensi kelas interval data . 

xi  = nilai tengah atau tanda kelas interval.
35

  

                                                             
34 Ela Suryani dkk, Analisis Pemahaman Konsep IPA Siswa SD Menggunakan TWO-TIER 

melalui Pembelajaran Konflik Kognitif, Journal of Primary Education, Vol. 5, NO. 1, 2016, H. 59. 
35

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008),h.71 
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3) Menghitung Varians ( s
2
) dan simpangan baku (s) dapat digunakan 

rumus: 

S
2 
= 

                 

      
 

Keterangan:  

n = Banyaknya Sampel  

S
2 
= Varians  

fi = Frekuensi kelas interval data  

xi =  Tanda kelas interval 
36

 
 

4) Uji Normalitas Data  

Untuk menguji normalitas data maka digunakan rumus statistik Chi-

Kuadrat ( x
2 
) sebagai berikut: 

 

        
         

  

 
    

Keterangan:  

X
2
 = Distribusi Chi-Kuadrat  

k   = Banyak kelas  

Oi = Hasil pengamatan 

Ei = Hasil yang diharapkan  
 

Kriteria pengujian adalah tolak H0  jika  x
2 
≥  x

2 
(1-  ) (k – 1), 

dengan   = 0,05, terima H0  jika x
2 
< x

2 
(1 –  )(k – 1)

37
 

Hipotesis dalam  uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

 H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

 Ha = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

5) Menguji Homogenitas Varians Menggunakan Rumus  

 

                                                             
36

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik…,h.96 
37

 Sudjana, Motode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005),h. 273 
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Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F 

tabel.  Bila F hitung lebih besar dari F tabel, maka varian tidak 

homogen.
38

 

6) Pengujian Hipotesis untuk Uji t (thitung) 

Analisis data untuk uji-t, hipotesis untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

Ha : Penggunaan alat peraga tulang napier pada materi perkalian dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

H0 : penggunaan alat peraga tulang napier pada materi perkalian tidak 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan maka uji yang akan 

dilakukan yaitu uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah: Terima 

Ha  jika thitung > ttabel  dan tolak Ha jika thitung < ttabel.  

                                                             
38

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet ke-28, (Bandung: 

Alfabeta, 2018),h.199. 
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BABA IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Aceh Besar yang merupakan salah satu 

sekolah MIN yang berada di Kabupaten Aceh Besar yang beralamat jalan 

Lambaro Angan Desa Miruek Taman Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 

Besar.  Sekolah ini memiliki 13 ruangan kelas, 1  ruangan kepala sekolah, 1 

ruangan guru dan 1 ruangan perpustakaan.   

 

B. Deskripsi Data Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan desain  

Pre-test dan Post-test Control Group Design yaitu penelitian yang dilaksanakan 

pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penggunaan alat peraga Tulang Napier dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi perkalian di kelas IV MIN 3 

Aceh Besar.  

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar. Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas IV-A (Kelas Kontrol) yang terdiri dari 41 

siswa namun pada saat penelitian yang hadir hanya 40 siswa dan kelas IV-B 

(Kelas Eksperimen) yang terdiri dari 42 siswa namun pada saat penelitian yang 

hadir hanya 39 siswa. Kedua kelas tersebut diberikan pelakuan yang berbeda, 

kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan alat peraga Stik Es Krim, sedangkan 
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kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan alat peraga Tulang Napier pada 

materi operasi hitung bilangan cacah.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah mempersiapkan instrumen 

penelitian yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal Pre-test, soal 

Post-test, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan alat peraga Tulang Napier. 

Instrumen tersebut sudah dilakukan validasi oleh para ahli sebelum melakukan 

penelitian. Validasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu salah satu dosen Uin Ar-

Raniry dan guru MIN 3 Aceh Besar.  

Penelitian ini dilakukan selama dari tanggal 27 Mai sampai tanggal 3 Juni 

2021 termasuk kegiatan Pre-Test dan Post-test pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Peneliti memberikan tes pemahaman konsep kepada siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diawal penelitian (Pre-test) untuk melihat kemampuan awal siswa 

terhadap pemahaman konsep pada materi operasi hitung bilangan cacah. 

Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Kemudian peneliti juga memberikan soal pemahaman konsep 

(Post-Test) setelah kedua kelompok tersebut mendapat perlakukan yang berbeda 

untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi operasi hitung bilangan 

cacah.  

 

C. Analisis Data Pemahaman Konsep  

Penilaian pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap dan dilakukan 

melalui tes hasil pemahaman konsep tertulis. Tes awal (Pre-Test) diberikan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran, sedangkan tes akhir (Post-Test) diberikan 
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setelah pelaksanaan pembelajaran. Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

IV-B (kelas Eksperimen) adalah sebagai berikut: 

  Tabel 4.1 Daftar Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 

Eksperimen 

Kelas Eksperimen (IVB) Hasil Pemahaman Konsep 

No Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1 AA 16 20 

2 AA 12 18 

3 AA 5 14 

4 AM 5 15 

5 AN 12 19 

6 CH 6 15 

7 DM 10 20 

8 F 6 14 

9 FN 5 16 

10 HR 10 20 

11 I 14 20 

12 IM 6 18 

13 RA 7 12 

14 KA 12 20 

15 KB 5 13 

16 KM 5 9 

17 LA 15 20 

18 M 11 13 

19 MA 10 20 

20 MA 8 18 

21 MA 8 13 

22 MA 5 15 

23 MN 13 14 

24 MS 11 16 

25 NA 12 15 

26 NH 8 12 

27 NK 7 14 

28 NM 9 16 

29 NR 9 15 

30 RF 15 18 

31 RS 7 17 

32 RU 7 20 

33 S 10 20 

34 SM 7 18 

35 SN 8 17 

36 SN 9 19 

37 TR 10 16 
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38 UK 12 16 

39 QN 12 15 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat perolehan nilai Pre-Test dan Post-Test kelas 

IVB (Kelas Eksperimen). Dimana kelas eksperimen ini pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakanalat peraga Tulang Napier. 

Adapun hasil Pemahaman Konsep Matematika  siswa kelas IV-A (Kelas 

Kontrol) adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Kontrol  

Kelas Kontrol ( IVA) Hasil Pemahaman Konsep Siswa 

No  Nama Siswa  Pre-Test Post-Test 

1  AA 6 7 

2 AA 5 7 

3 AA 6 9 

4 AD 12 13 

5 AF 11 13 

6 AH 10 13 

7 AH 5 7 

8 AH 7 8 

9 AM 12 9 

10 AS 11 10 

11 AZ 13 15 

12 DA 7 8 

13 DM 15 18 

14 FA 5 10 

15 FA 7 11 

16 FF 8 8 

17 HU 10 11 

18 IA 12 13 

19 IH 14 16 

20 IM 8 9 

21 J 6 11 

22 KF 9 11 

23 MA 7 11 

24 MA 10 12 

25 MA 6 9 

26 MA 5 8 

27 MI 7 11 

28 MK 9 8 
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29 MR 5 9 

30 MY 7 9 

31 NA 6 11 

32 PT 9 10 

33 RA 8 17 

34 RA 10 11 

35 R 13 13 

36 RI 14 14 

37 RJ 11 13 

38 RM 6 9 

39 SM 11 9 

40 UM 10 8 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui perolehan nilai Pre-Test dan Post-Test 

pada kelas IV-A (kelas kontrol). Selanjutnya   

a. Pengolahan Hasil Tes Pre-Test Kelas Eksperimen  

Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (  ) dan simpangan baku (S) 

Berdasarkan skor total dari data kondisi awal (Pre-Test),distribusi 

frekuensi untuk dar (Pre-Test) kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

adalah sebagai berikut: 

Rentang (R ) = Data terbesar – Data terkecil   

  = 16 - 5 

  = 11 

Banyak kelas (K)  = 1 + (3,3)log n 

   = 1 + (3,3) log 39 

   = 1 + (3,3) (1,59) 

   = 1 + 5, 247 

   =6, 247 (dibulatkan 6) 
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Panjang kelas (P)  = 
       

             
 

    = 
  

 
 

   =1,83 ( dibulatkan 2) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel berikut. 

Tabel 4.3  Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre-Test) kelas 

Eksperimen  

 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 

xi
2 

fixi fixi
2 

5 – 6 9 5,5 30,25 49,5 272,25 

7 – 8  9 7,5 56,25 67,5 506,25 

9 – 10  8 9,5  90,25 76 722 

11 – 12  8 11.5  132,25 92 1058 

13 – 14 2 13,5 182,25 27 364,5 

15- 16  3 15,5 240,25 46,5 720,75 

Jumlah 39   358,5 3643,75 
 

Dari tabel 3.3 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku 

sebagai berikut:  

  1  = 
     

   
 

 = 
     

  
 

  = 9, 19 

 varians (S
2
) dan simpangan baku (S) bisa dihitung dengan rumus sebagai 

berikut:  

S1
2  =                 

      

 

 =                       
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 =                    

      

  

 =     

    

 

 = 9,16 

S1
2 = 

      

S1 = 3,02 

Berdasarkan perhitungan diatas,  Pre-Test kelas eksperimen diperoleh nilai 

rata-rata (  1)=9,19  varians (S1
2
) =9,16 dan simpangan baku (S1) = 3,02. 

1) Uji Normalitas Data 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Pre-Test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut : 

H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha :Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan Pre-Test kelas eksperimen sebelumnya diperoleh 

  1 = 9,19 dan S1 = 3,02 

Tabel 4.4 Distribusi Uji Normalitas Data Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai Tes Batas 

Kelas(

Xi) 

Zscore Batas Luar 

Kelas 

Interval 

Luas 

Kelas 

Tiap 

Interval 

Frekuensi 

diharapka

n (Ei) 

Frekuensi 

Pengamata

n (Oi) 

        

  
 

 4,5 -1,55 0,4394     

5 – 6    0,1261 4,9179 9 3,388 

 6,5 -0,89 0,3133     

7 – 8    0,2262 8,8218 9 0,003 

 8,5 -0,22 0,0871     

9 – 10    0,2535 9,8865 8 0,359 

 10,5 0,43 0,1664     

11 – 12    0,1957 7,6323 8 0,017 

 12,5 1,09 0,3621     

13 – 14    0,0978 3,8142 2 0,862 



38 
 

 

 14,5 1,75 0,4599     

15 – 16    0,0323 1,2597 3 2,404 

 16,5 2,42 0,4922     

Jumlah       39 7,033 

Keterangan: 

a. Menentukan Xi adalah  

Batas kelas =Kelas bawah (nilai terkecil) – 0,5 = 5 – 0,5 = 4,5 

   =Kelas atas (nilai tertinggi) + 0,5 = 16 + 0,5 = 16,5  

b. Menentukan Zscore   

Contoh: batas kelas bawah = 
         

  
 

         = 
        

    
 

     =
     

    
  

     = -1,55 

c. Batas Luar Kelas dilihat pada tabel zscore 

d. Menghitung Frekuensi Harapan (Ei) adalah luas kelas tiap interval dikali 

banyak sampel  

Contoh: Ei =  0,1261 × 39 

  = 4,9179 

e. Frekuensi pengamatan Oi adalah yang terdapat pada setiap kelas tersebut. 

Berdasarkan data diatas maka untuk mencari x
2 

(Chi-Kuadrat) sebagai berikut:  

x
2 

= 
         

  

 
    

 = 
            

      
 

 = 
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 = 
      

      
 

 =3,388 

Berdasarkan taraf signifikan   = 0.05 dan banyak kelas 6 dengan: 

dk = k - 1 = 6 - 1 = 5 dan diperoleh 

                 
  =           

  = 11,1 

Kriteria pengambilan keputusan : terima H0 jika        
 <       

 . Oleh karena 

        
 <        

  yaitu 7,033 <11,1  maka terima H0 dan dapat disimpulkan 

bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Pengolahan Hasil Tes Post-Test Kelas Eksperimen  

Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (  ) dansimpangan baku (S).  

Berdasarkan skor total dari data (Post-Test), distribusi frekuensi untuk data 

Post-Test) kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai 

berikut: 

Rentang ( R ) = Data tertinggi – Data terendah 

  = 20 - 9 

  = 11 

Banyak kelas  ( K ) = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) lon 39 

   = 1+ (3,3) (1,59) 

   = 1+ 5,247 

   = 6,247 (dibulatkan 6) 
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Panjang kelas ( P ) = 
        

             
 

   = 
  

 
 

   = 1,8 (dibulatkan 2) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir (Post-Test) kelas 

Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah (xi) 

xi
2 

fixi fixi
2 

9 – 10 1 9,5 90,25 9,5 90,25 

11 – 12 2 11.5 132,25 23 264,5 

13 – 14 7 13,5 182,25 94,5 1275,75 

15 – 16 11 15,5 240,25 170,5 2642,75 

17 – 18 7 17,5 306,25 122,5 2143,75 

19– 20 11 19,5 380,25 214,5 4182,75 

Jumlah 39   634,5 10599,75 

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

  1 =
     

   
 

 =
     

  
 

 =16,26 

 Varians (S
2 
) dan simpangan baku (S ) bisa dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

S1
2
 = 

                 

      
 

 = 
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 = 
                   

      
 

 = 
     

    
 

 =7,28 

S1
2
 =       

S1 = 2,69 

 Berdasarkan perhitungan di atas, Post-Test untuk kelas eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata (  1) =16,26 varians (S1
2
) = 7,28 dan simpangan baku (S1) 

= 2,69 

 

c. Pengolahan Hasil Tes Pre-Test kelas kontrol  

Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (  ) dan simpangan baku (S) 

Berdasarkan skor total dari data kondisi awal (Pre-Test), distribusi 

frekuensi untuk data (Pre-Test) kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa adalah sebagai berikut: 

Rentang ( R ) = Data tertinggi – Data terendah  

  = 15- 5 

   = 10 

Banyak Kelas  (K)  = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 40 

   = 1+ (3,3) (1,6) 

   = 1 + 5,28 

   = 6,28 (dibulatkan 6) 
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Panjang Kelas (P) = 
        

             
 

   = 
  

 
 

   = 1,6 ( dibulatkan 2) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre-Test) Kelas 

Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 

xi
2 

Fixi fixi
2 

5 – 6 11 5,5  30,25 60,5 332,75 

7 – 8 9 7,5 56,25 67,5 506,25 

9 – 10 8 9,5 90,25 76 722 

11 – 12 7 11,5 132,25 80,5 925,75 

13 – 14 4 13,5 182,25 54 729 

15 – 16 1 15,5 240,25 15,5 240,25 

Jumlah 40   354 3456 

 

Dari tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku sebagai 

berikut: 

  2  = 
     

   
 

  = 
   

  
 

 = 8,85 

Varians (S
2
), dan simpangan baku (S) bisa dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

S2
2  

= 
                

        
 

 
= 
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= 

             

       
 

 
 = 

     

    
  

 
=

 8,28
 

S2
2  

=        

S2  = 2,87 

Berdasarkan perhitungan diatas, Pre-Test untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata (   2) = 8,85 varians (S2
2
) =8,28   dan simpangan baku (S2) = 2,87. 

1) Uji Normalitas Data  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Pre-Test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

H0 = Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

Ha = Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan Pre-Test kelas kontrol sebelumnya diperoleh   2 

=8,85  dan (S2) =2,87. 

Tabel 4.7 Distribusi Uji Normalitas Data Nilai Tes Awal (Pre-Test) kelas Kontrol  

Nilai  Batas 

Kelas 

(Xi)  

Zscore Batas 

Luar 

Kelas 

Interva

l 

Luas 

Kelas 

Tiap 

Interval  

Frekuensi 

diharapk

an (Ei) 

Frekuen

si 

Pengam

atan 

(Oi) 

 
      

  
   

 4,5 -1,51 0,4345     

5 – 6    0,1435 5,74 11 4,82 

 6,5 -0,81 0,2910     

7 – 8    0,2432 9,72 9 0,05 

 8,5 -0,12 0,0478     

9 – 10    0,2635 10,54 8 0,61 

 10,5 0,57 0,2157     

11 – 12    0,1823 7,292 7 0,01 
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 12,5 1,27 0,3980     

13 – 14    0,077 3,08 4 0,27 

 14,5 1,96 0,4750     

15 - 16    0,0211 0,84 1 0,03 

 16,5 2,66 0,4961     

Jumlah      40 5,79 

Berdasarkam taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas 6 dengan: 

dk = k – 1 = 6 -1 = 5 

  
                     

               

Kriteria pengambilan keputusan: terima H0 jika   
          

       Oleh 

karena        
  <        

  yaitu 5,79 < 11,1 maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

d. Pengolahan Hasil Tes Post-Test Kelas Kontrol  

Berdasarkan skor total dari data (Post-Test), distribusi frekuensi untuk data 

(Pos-Test) kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah sebagai 

berikut: 

Rentang ( R )  = Data terbesar – Data terkecil 

   = 18 – 7  

   = 11 

Banyak kelas ( K )  = 1 + (3,3) log n 

    = 1 + (3,3) log 40 

    = 1+ (3,3) (1,6) 

    =  1 + ( 5,28) 

    = 6,28 ( dibulatkan 6) 

Panjang kelas (P)   = 
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    =
  

 
 

    = 1,83 (dibulatkan 2) 

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi 

frekuensi pada tabel berikut.  

 

Tabel 4.8  Distribusi frekuensi Hasil Tes Akhir (Post-Test) Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengan (xi) 

xi
2 

fixi fixi
2 

7 – 8 9 7,5 56,25 67,5 506,25 

9 – 10 11 9,5 90,25 104,5 992,75 

11– 12 9 11,5 132,25 103,5 1190,25 

13– 14 7 13,5 182,25 94,5 1275,75 

15 – 16 2 15,5 240,25 31 480,5 

17 – 18 2 17,5 306,25 35 612,5 

Jumlah 40   436 5058 

 

Dari tabel 4.8 Diperoleh nilai rata-rata, varians dan simpangan baku 

sebagai berikut: 

  2  = 
     

   
 

 = 
   

  
 

 = 10,9 

Varians ( S
2
), dan simpangan baku (S) bisa dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

S2
2  

= 
        –        

      
  

  =                  

         

 

 =               
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 =     

    

 

 = 7,83 

S2
2 = 

       

S2 = 2,79
 

Berdasarkan perhitungan diatas, Post-Test untuk kelas kontrol diperoleh 

nilai rata-rata (   2) =10,9   varians (S2
2
) =7,83  dan simpangan baku (S2) = 

2,79. 

e. Uji Homogen Varians Pre-Test  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji homogen dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel  berasal dari populasi yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai 

Pre-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh x  = 16,26 dan S
2
 = 2,69 

pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh x  =10,9 dan 

S
2
 =2,79 . Hipotesis yang digunakan pada taraf signifikan (0,05) yaitu:  

Jika Fhitung < Ftabel kedua data homogen  

Jika Fhitung  > Ftabel kedua data tidak homogen 

Untuk mencari homogenitas varians menggunakan rumus sebagai berikut: 

Fhitung = 
                 

                
 

  = 
    

    
 

  =1,03 

Dari tabel distribusi diperoleh: 

F  = (n1 – 1, n2 – 1 ) = F0,05(39 – 1, 40 – 1)  

    = F0,05 (38, 39) 
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    = 1,69 

Hasil Fhitung < Ftabel atau 1,03 < 1,69 berdasarkan hasil tersebut terdapat 

kesamaan varians pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua varians homogen. 

 

D. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data Post-Test siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan diatas 

diperoleh data kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut: 

 x 1 =16,26   
 

 =7,28 S1=2,69  n1 = 39 

 x 2 =10,9   
 

 =7,83  S2 =2,79 n2 =40 

Dari data diatas dapat ditentukan nilai deviasi gabungan kedua sampel 

yaitu sebagai berikut: 

  S
2  

= 
         

            
 

          
 

  =
                             

          
 

 = 
             

  
 

  = 
      

  
 

  =7,55 

  =        

  S= 2,74 

Nilai deviasi gabungan dari perhitungan diatas, maka diperoleh S = 2,74. 

Sehingga nilai uji-t dapat dihitung sebagai berikut: 
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thitung = 
        

 
 

  
  

 

  

 
 

 = 
            

 
 

  
  

 

  

    
  

 = 
    

     
     

 = 
    

          
 

 = 
    

      
 

 = 8,89 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:  

H0 : Penggunaan alat peraga tulang napier pada materi perkalian tidak dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Ha : Penggunaan alat peraga tulang napier pada materi perkalian dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh hasil thitung = 8,89. 

Selanjutnya akan dilakukan uji dua pihak, pihak kanan dan pihak kiri dengan dk 

= (n1 + n2 – 2 ) = 39 + 40 – 2 = 77. Taraf signifikan   = 0,05 dan peluan ( 1 - 

 

 
           

 

 
       = 0,975). Sehingga t(0,975) maka diperoleh nilai t(0,975)(77) 

= 1,99   karena thitung > ttabel yaitu 8,89 > 1,99 dengan demikian Ha diterima dan H0 

di tolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga tulang 

napier pada materi perkalian dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diperoleh  thitung> ttabel 

yaitu 8,89 > 1,99, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga Tulang Napier dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi perkalian di kelas IV MIN 3 Aceh Besar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka upaya meningkatkan mutu 

pendidikan terdapat beberapa saran sebagai berikut:  

1. Guru-guru hendaknya dapat menggunakan alat peraga yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan agar dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa.  

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat  menggunakan alat peraga 

Tulang  Napier  pada  pembelajaran  matematika terutama pada materi 

operasi hitung perkalian dan diharapkan dapat membuat desain alat peraga 

yang lebih menarik lagi dari sebelumnya. 
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Lampiran 1  
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Lampiran 2 
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Lampiran 3  
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 (RPP l )  

 

Status Pendidikan : MIN 3 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas    : IV 

Tahun Pelajaran :2020/2021 

Materi Pokok  : Operasi Hitung Perkalian 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai dirumah, di sekolah, dan 

tempat bermain 

4. Menyajikan pengatahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan 

berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3  Menjelaskan dan melakukan   

penaksiran dari jumlah, selisih, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal   

3.3.1   Memahami tentang operasi 

hitung pada perkalian bilangan 

cacah. 

3.3.2  Menentukan operasi hitung 

perkalian satu angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

4.3  Menyelesaikan masalah 

penaksiran dari jumlah, selisis, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

4.3.1  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah dengan 
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bilangan cacah maupun pecahan 

dan decimal 

menggunakan alat peraga Tulang 

Napier. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:  

1. Siswa dapat memahami tentang operasi hitung perkalian bilangan cacah. 

2. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian  satu angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Operasi hitung Bilangan Cacah 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

1. Model   : Cooperative Learning  

2. Pendekatan  : Saintifik 

3. Metode   : Ceramah , Tanya jawan., Penugasan dan  Diskusi 

kelompok. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi  

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Awal  

1. Memulai 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa bersama, 

dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

Siswa menjawab soal, 

berdoa bersama, dan 

menjawab ketika guru 

mengabsen. 

 

 

 

15 menit 

2. Guru memberikan 

tes awal 

 

Siswa mengerjakan soal 

tes awal.   

 

 

 

3. Guru melakukan 

apersepsi. 

 

 Siswa ikut serta 

melakukan apersepsi 

 

 

 

4. Guru memberi 

motivasi. 

 

 

 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dengan 

Siswa mendengarkan 

tujuan yang disampaikan 

oleh guru dan cara 

menggunakan alat 

peraga Tulang Napier. 
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menggunakan alat 

peraga Tulang 

Napier dan cara 

penggunaanya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru 

menjelaskan 

materi materi 

operasi hitung 

perkalian  

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

45 menit 

2. Guru memberi 

arahan kepada 

siswa agar 

memperhatika

n alat peraga 

yang ada di 

depan, dan 

menyelesaikan 

contoh soal 

dengan 

menggunakan 

alat peraga 

Tulang 

Napier.  

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

(Mengamati) 

 

 

 

3. Guru 

memberikan 

kesempata 

kepada siswa 

untuk bertanya 

kemudian 

menyuruh 

siswa 

mengerjakan 

soal di depan 

dengan alat 

peraga. 

Siswa melakukan Tanya 

jawab, kemudian siswa 

mengerjakan soal di 

depan dengan alat 

peraga. (Menanya, 

Mencoba). 

 

 

 

4. Guru 

membagikan 

siswa kedalam 

beberapa 

kelompok. 

Siswa membentuk 

kelompok sesuai dengan 

arahan guru. 

 

5. Guru membagikan 

LKPD dan alat 

peraga dai  karton 

serta menjelaskan 

petunjuk 

mengerjakannya. 

Siswa menerima LKPD 

dan alat peraga serta  

mendengarkan 

penjelasan guru. 
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6. Guru meminta 

siswa untuk 

menyelesaikan 

soal yang ada di 

LKPD. 

Siswa menyelesaikan 

soal yang ada di LKPD 

(Menalar). 

 

 

 

7. Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja 

kelompok di 

depan kelas. 

Siswa mempresentasikan 

hasil kerja kelompok di 

depan kelas 

(Mengkounikasikan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

 

1. Guru meminta 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dipelajari, 

kemudian guru 

memberikan 

penguatan. 

Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dipelajari dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

10 menit 

 

 

2. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

datang. 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 3. Guru memberikan 

tes akhir. 

Siswa mengerjakannya.  

 

 

 

4. Guru 

menyampaikan 

pesan moral, 

mengajak siswa 

berdoa bersama 

dan mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam. 

Siswa mendengarkan, 

berdoa bersama dan 

menjawab salam. 
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G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Alat peraga Tulang Napier 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV ( disususn oleh Gunanto, M.pd dan 

Dhesy Adhalia, S.Si, tahun 2016: Gelora AksaraPratama).  

 

I. PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap   : Teknik Non Tes, bentuk pengamatan sikap 

dalam pembelajaran 

b. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes tertulis, Bentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Bentuk Kinerja 

 

  Rubrik Penilaian  

a. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa  Aspek Sikap Yang Dinilai 

Tanggung Jawab Kerja Sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

 

 Keterangan : 

 BT  : Belum Terlihat 

 MT  : Mulai Terlihat 

 MB  : Mulai Berkembang 

 SM  : Sudah Membudaya 
 

b. Penilaian Pengetahuan  

   Instrumen Penilaian  : Tes  tertulis berbentuk Essay 

Tes Tertulis   : Skor  

Skor Maksimal  :100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 20 

Penilaian = 
                    

             
       

 
Konversi Nilai (0-100) Predikat Klasifikasi 

81-100 A Sangat Baik 

66-80 B Baik 

51-65 C Cukup 
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0-50 D Kurang 

 

c. Penilaian Keterampilan  

Aspek Baik Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

Mampu 

menyelesaik

an sumua 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah dengan  

benar 

Mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah akan 

tetapi kurang 

benar 

Hanya 

mampu 

menyelesaik

an dua  

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

Tidak 

mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

 

 

 

Mengetahui  

Guru Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

…………………………………… 

NIP :  

……………………….2021 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

 

……………………………..,,,,,,,,,,, 

NIM : 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP 2 ) 

 

Status Pendidikan : MIN 3 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas    : IV 

Tahun Pelajaran :2021 

Materi Pokok  : Operasi Hitung Perkalian 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya  berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai dirumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengatahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain 

dan berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3  Menjelaskan dan melakukan   

penaksiran dari jumlah, selisih, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal   

3.3.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian dua angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

4.3  Menyelesaikan masalah 

penaksiran dari jumlah, selisis, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan decimal 

4.3.1  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah dengan 

menggunakan alat peraga Tulang 

Napier. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:  

1. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian dua  angka dengan 

alat peraga Tulang Napier. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Operasi hitung Bilangan Cacah 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

1. Model   : Cooperative Learning 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Ceramah , Tanya jawab, Penugasan, dan kerja 

kelompok. 

  

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi  

Waktu 

Kegiatan 

Awal  

1. Memulai pembelajaran 

dengan salam, berdoa 

bersama, dan memeriksa 

kehadiran siswa. 

Siswa menjawab soal, 

berdoa bersama, dan 

menjawab ketika guru 

mengabsen. 

 

 

 

15 menit 

2. Guru memberikan tes awal. Siswa mengerjakan soal 

tes awal.   

 

 

 

3. Guru melakukan apersepsi. Siswa ikut serta 

melakukan apersepsi. 

 

 

4. Guru memberi motivasi. Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan oleh guru. 

 

 

 

 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan alat 

peraga Tulang Napier dan 

cara penggunaanya. 

 

Siswa mendengarkan 

tujuan yang 

disampaikan oleh guru 

dan cara menggunakan 

alat peraga Tulang 

Napier. 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

1. Guru menjelaskan 

materi materi operasi 

hitung perkalian . 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

45 menit 
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2. Guru memberi arahan 

kepada siswa agar 

memperhatikan alat 

peraga yang ada di 

depan, dan 

menyelesaikan contoh 

soal dengan 

menggunakan alat 

peraga Tulang Napier.  

 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

(Mengamati) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3. Guru memberikan 

kesempata kepada 

siswa untuk bertanya 

kemudian menyuruh 

siswa mengerjakan 

soal di depan dengan 

alat peraga. 

Siswa melakukan 

Tanya jawab, kemudian 

siswa mengerjakan soal 

di depan dengan alat 

peraga. (Menanya, 

Mencoba). 

4. Guru membagikan 

siswa kedalam 

beberapa kelompok. 

Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

dengan arahan guru. 

5. Guru membagikan 

LKPD dan alat peraga 

dai  karton serta 

menjelaskan petunjuk 

mengerjakannya. 

Siswa menerima LKPD 

dan alat peraga serta  

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

6. Guru meminta siswa 

untuk menyelesaikan 

soal yang ada di 

LKPD. 

 

 

 

Siswa menyelesaikan 

soal yang ada di LKPD 

(Menalar). 

 

  

 

 

 

 

 

7. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

di depan kelas. 

 

Siswa 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok di 

depan kelas 

(Mengkounikasikan). 

 

 

 

 

Kegiatan 

penurup 

 

 

 

1. Guru meminta siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dipelajari, kemudian guru 

memberikan penguatan. 

Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dipelajari dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

10 menit 
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2. Guru menyampaikan 

materi yang akan datang. 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

3. Guru memberikan tes 

akhir. 

Siswa mengerjakannya. 

4. Guru menyampaikan pesan 

moral, mengajak siswa 

berdoa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

Siswa mendengarkan, 

berdoa bersama dan 

menjawab salam. 

 

 

 

 

 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Alat peraga Tulang Napier 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV ( disususn oleh Gunanto, M.pd 

dan Dhesy Adhalia, S.Si, tahun 2016: Gelora AksaraPratama).  

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap   : Teknik Non Tes, bentuk pengamatan 

sikap dalam pembelajaran 

2. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes tertulis, Bentuk Essay 

3. Penilaian Keterampilan : Bentuk Kinerja 

 

  Rubrik Penilaian  

1. Penilaian Sikap 

No Nama Siswa  Aspek Sikap Yang Dinilai 

Tanggung Jawab Kerja Sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          

 

 Keterangan : 

 BT  : Belum Terlihat 

 MT  : Mulai Terlihat 

 MB  : Mulai Berkembang 

 SM  : Sudah Membudaya 
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2. Penilaian Pengetahuan  

   Instrumen Penilaian  : Tes  tertulis berbentuk Essay 

Tes Tertulis   : Skor  

Skor Maksimal  :100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 20 

Penilaian = 
                    

             
       

 
Konversi Nilai (0-100) Predikat Klasifikasi 

81-100 A Sangat Baik 

66-80 B Baik 

51-65 C Cukup 

0-50 D Kurang 

 

3. Penilaian Keterampilan  

Aspek Baik Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

Menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

Mampu 

menyelesaik

an sumua 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah dengan  

benar 

Mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah akan 

tetapi kurang 

benar 

Hanya 

mampu 

menyelesaik

an dua  

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

Tidak 

mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

 

 

Mengetahui  

Guru Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

…………………………………… 

NIP :  

……………………….2021 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

 

……………………………..,,,,,,,,,,, 

NIM : 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP 3 ) 

 

Status Pendidikan : MIN 3 Aceh Besar 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas    : IV 

Tahun Pelajaran :2020/2021 

Materi Pokok  : Operasi Hitung Perkalian 

Alokasi Waktu  : 2 X 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai dirumah, di 

sekolah, dan tempat bermain 

4. Menyajikan pengatahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain 

dan berakhlak mulia  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3  Menjelaskan dan melakukan   

penaksiran dari jumlah, selisih, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan desimal   

3.3.1 Menentukan operasi hitung 

perkalian tiga angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

4.3  Menyelesaikan masalah 

penaksiran dari jumlah, selisis, 

hasil kali, dan hasil bagi dua 

bilangan cacah maupun pecahan 

dan decimal 

4.3.1  Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah dengan 

menggunakan alat peraga Tulang 

Napier. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat:  

1. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian  tiga angka dengan 

alat peraga Tulang Napier. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Operasi hitung Bilangan Cacah 

 

E. METODE PEMBELAJARAN  

1. Model   : Cooperative Learning 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Ceramah , Tanya jawab, Penugasan, dan kerja 

kelom[pok. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi  

Waktu 

 

 

 

Kegiatan 

Awal  

 

 

 

 

 

 

1. Memulai 

pembelajaran 

dengan salam, 

berdoa 

bersama, dan 

memeriksa 

kehadiran 

siswa. 

Siswa menjawab soal, 

berdoa bersama, dan 

menjawab ketika guru 

mengabsen. 

 

 

 

15 menit 

2. Guru 

memberikan 

tes awal 

 

Siswa mengerjakan 

soal tes awal.   

 

 

 

3. Guru 

melakukan 

apersepsi. 

 

 Siswa ikut serta 

melakukan apersepsi 

 

 

 

4. Guru memberi 

motivasi. 

 

 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

5. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

alat peraga 

Tulang Napier 

Siswa mendengarkan 

tujuan yang 

disampaikan oleh 

guru dan cara 

menggunakan alat 

peraga Tulang 

Napier. 
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dan cara 

penggunaanya. 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru 

menjelaskan 

materi materi 

operasi hitung 

perkalian  

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

45 menit 

2. Guru memberi 

arahan kepada 

siswa agar 

memperhatika

n alat peraga 

yang ada di 

depan, dan 

menyelesaikan 

contoh soal 

dengan 

menggunakan 

alat peraga 

Tulang Napier.  

Siswa mengamati dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

(Mengamati) 

 

 

 

3. Guru 

memberikan 

kesempata 

kepada siswa 

untuk bertanya 

kemudian 

menyuruh 

siswa 

mengerjakan 

soal di depan 

dengan alat 

peraga. 

Siswa melakukan 

Tanya jawab, 

kemudian siswa 

mengerjakan soal di 

depan dengan alat 

peraga. (Menanya, 

Mencoba). 

 

 

 

4. Guru 

membagikan 

siswa kedalam 

beberapa 

kelompok. 

Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

dengan arahan guru. 

 

5. Guru 

membagikan 

LKPD dan alat 

peraga dai  

karton serta 

menjelaskan 

petunjuk 

mengerjakann

ya. 

Siswa menerima 

LKPD dan alat peraga 

serta  mendengarkan 

penjelasan guru. 
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6. Guru meminta 

siswa untuk 

menyelesaikan 

soal yang ada 

di LKPD. 

Siswa menyelesaikan 

soal yang ada di 

LKPD (Menalar). 

 

  

 

7. Guru 

memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

mempresentasi

kan hasil kerja 

kelompok di 

depan kelas. 

 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil kerja kelompok 

di depan kelas 

(Mengkounikasikan). 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru meminta 

siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari, 

kemudian guru 

memberikan 

penguatan. 

Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dipelajari dan 

mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

10 menit 

 

 

2. Guru 

menyampaikan 

materi yang 

akan datang. 

Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 3. Guru 

memberikan 

tes akhir. 

Siswa 

mengerjakannya. 

 

 

 4. Guru 

menyampaikan 

pesan moral, 

mengajak 

siswa berdoa 

bersama dan 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan salam. 

Siswa mendengarkan, 

berdoa bersama dan 

menjawab salam. 

 

 

 

G. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Alat peraga Tulang Napier 

 

H. SUMBER BELAJAR 

1. Buku Matematika untuk SD/MI Kelas IV ( disususn oleh Gunanto, M.pd 

dan Dhesy Adhalia, S.Si, tahun 2016: Gelora AksaraPratama).  
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I. PENILAIAN 

a. Penilaian Sikap   : Teknik Non Tes, bentuk pengamatan sikap 

dalam pembelajaran 

b. Penilaian Pengetahuan : Teknik Tes tertulis, Bentuk Essay 

c. Penilaian Keterampilan : Bentuk Kinerja 

 

  Rubrik Penilaian  

a. Penilaian Sikap 

 Keterangan : 

 BT  : Belum Terlihat 

 MT  : Mulai Terlihat 

 MB  : Mulai Berkembang 

 SM  : Sudah Membudaya 
 

b. Penilaian Pengetahuan  

   Instrumen Penilaian  : Tes  tertulis berbentuk Essay 

Tes Tertulis   : Skor  

Skor Maksimal  :100 

Jawaban yang benar memperoleh skor : 20 

Penilaian = 
                    

             
       

 
Konversi Nilai (0-100) Predikat Klasifikasi 

81-100 A Sangat Baik 

66-80 B Baik 

51-65 C Cukup 

0-50 D Kurang 

 

c. Penilaian Keterampilan  

Aspek Baik Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

Menyelesaik Mampu Mampu Hanya Tidak 

No Nama Siswa  Aspek Sikap Yang Dinilai 

Tanggung Jawab Kerja Sama 

BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1.          

2.          

3.          

4.          

5.          
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an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

menyelesaik

an sumua 

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah dengan  

benar 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah akan 

tetapi kurang 

benar 

mampu 

menyelesaik

an dua  

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

mampu 

menyelesaik

an masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

perkalian 

bilangan 

cacah 

 

 

 

Mengetahui  

Guru Kelas IV 

 

 

 

 

 

 

…………………………………… 

NIP :  

……………………….2021 

 

Peneliti  

 

 

 

 

 

 

……………………………..,,,,,,,,,,, 

NIM : 
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Lampiran 5 

LKPD RPP 1 Eksperimen  

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Siswa dapat memahami tentang operasi hitung perkalian bilangan cacah. 

2. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian  satu angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu. 

Soal : 

 

1. Apa yang dimaksud dengan perkalian? 

 

 

 

 

2. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang!  

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

Kelompok : 

Anggota   : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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a. 3X7=…..+…..+…..=…… 

 

 

 

 

 

 

3. Ubahlah gambar dibawah dalam bentuk perkalian! 

                        
              ………….                        ×                     ………….  

 

 

 

 

4. Pak Ahmad mempunyai 8 kandang ayan,  satu kandang terdapat 5 ekor 

ayam. Berapa jumlah seluruh ayam pak Ahmad? 

 

 

 

 

5. Ayah membawa 9 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap kantong 

plastik berisi 4 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah jeruk yang 

dibawa oleh ayah? 
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LKPD RPP 2 kelas  Eksperimen  

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian dua  angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan 

cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

a. 3 × 12 =...... 

 

1.  

 

 

 

2. Selesaikan soal-soal berikut dengan menggunakan alat peraga tulang 

napier!  

 

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

Kelompok : 

Anggota   : 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 
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a. 15×4=…….  

b. 21×6=......... 

 

 

 

 

 

3. Andi mempunyai 25 keranjang, setiap keranjang berisi 8 bola. Berapa 

jumlah semua bola Andi? 

 

 

 

 

 

4. Ayah mempunyai 13  kadang ayam,  satu kandang terdapat 5 ekor 

ayam. Berapa jumlah seluruh ayam Ayah? 

 

 

 

 

 

5. Abang  memiliki 15 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap kantong 

plastik berisi 3 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah jeruk yang 

dimiliki oleh Abang? 
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LKPD RPP 3 kelas Eksperimen 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian tiga  angka dengan alat 

peraga Tulang Napier. 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan cara menggunakan alat peraga Tulang Napier. 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu. 

 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

a. 2 × 135 =...... 

 

 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

 



78 
 

 

2. Selesaikan soal-soal berikut dengan menggunakan alat peraga Tulang 

Napier !  

a. 123×4=…….  

b. 137×3=......... 

 

 

 

 

 

3. Andi mempunyai 213 keranjang, setiap keranjang berisi 5 bola. Berapa 

jumlah semua bola Andi? 

 

 

 

 

4. Paman  mempunyai 126  kadang ayam,  satu kandang terdapat 5 ekor 

ayam. Berapa jumlah seluruh ayam Paman? 

 

 

 

 

5.  Ayah  memiliki 231 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap kantong 

plastik berisi 6 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah jeruk yang dimiliki 

oleh Ayah? 
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LKPD RPP 1 kelas kontrol 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Siswa dapat memahami tentang operasi hitung perkalian bilangan cacah  

2. Siswa dapat menyelesaikan opersai hitung perkalian satu angka dengan 

alat bperaga stik es krim 

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan alat peraga stik es krim  

 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu. 

 

Soal : 

1. Apa yang dimaksud dengan perkalian? 

 

 

2. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

a. 3X7=…… 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

Kelompok : 

Anggota   : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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2. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang!  

a. 3X7=…..+…..+…..=…… 

 

 

 

 

 

 

3. Ubahlah gambar dibawah dalam bentuk perkalian! 

                         
           …………                       ×                       ……… 

 

 

 

 

4. Pak Ahmad mempunyai 8 kandang ayam,  satu kandang terdapat 5 

ekor ayam. Berapa jumlah seluruh ayam pak Ahmad? 

 

 

 

 

5. Ayah membawa 9 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap kantong 

plastik berisi 4 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah jeruk yang 

dibawa oleh ayah? 
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LKPD RPP 2 kelas  kontrol 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Menyelesaikan operasi hitung perkalian dua angka dengan alat peraga stik es 

krim 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian 

bilangan cacah  dengan  alat peraga stik es krim 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu. 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

b. 3 × 12 =...... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

Kelompok : 

Anggota   : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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2. Selesaikan soal-soal berikut dengan menggunakan alat peraga stik es 

krim!  

a. 15×4=…….  

b. 21×6=......... 

 

 

 

 

 

3. Andi mempunyai 25 keranjang, setiap keranjang berisi 8 bola. Berapa 

jumlah semua bola Andi? 

 

 

 

 

4. Ayah mempunyai 13  kadang ayam,  satu kandang terdapat 5 ekor 

ayam. Berapa jumlah seluruh ayam Ayah? 

 

 

 

 

 

5. Abang  memiliki 15 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap kantong 

plastik berisi 3 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah jeruk yang 

dimiliki oleh Abang? 
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LKPD RPP 3 kelas  kontrol 

 

 

 

 

Tujuan pembelajaran : 

Siswa mampu: 

1. Menyelesaikan operasi hitung perkalian tiga  angka dengan alat peraga stik es 

krim 

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian bilangan 

cacah  dengan alat peraga stik es krim  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara Kerja :  

1. Membaca Basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota kelompok 

3. Bacalah soal dengan cermat. 

4. Diskusikan jawaban dari setiap soal dengan teman sekelompokmu. 

 

Soal : 

1. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

a. 2 × 135 =...... 

 

 

 

 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK 

Kelompok : 

Anggota   : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7.  
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2. Selesaikan soal-soal berikut dengan menggunakan alat peraga stik 

es krim!  

a. 123×4=…….  

b. 137×4=......... 

 

 

 

 

 

3. Andi mempunyai 213 keranjang, setiap keranjang berisi 5 bola. 

Berapa jumlah semua bola Andi? 

 

 

 

 

4. Paman  mempunyai 126  kadang ayam,  satu kandang terdapat 5 

ekor ayam. Berapa jumlah seluruh ayam Paman? 

 

 

 

 

5. Ayah  memiliki 231 kantong plastik berisi buat jeruk. Setiap 

kantong plastik berisi 6 buah jeruk. Berapa jumlah seluruh buah 

jeruk yang dimiliki oleh Ayah? 
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Lampiran 6 

Soal Pretest  

 Nama :  

  Kelas : 

 Petunjuk mengerjakan soal :   

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal! 

3. Bacalah soal dengan teliti dan cermat!  

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu! 

SOAL : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat! 

1. Sebutkan pengertian bilangan cacah? 

 

 

 

 

2. Ubahlah gambar di bawah dalam bentuk penjumlahan dengan cara 

bersusun pendek dan temukan hasilnya! 

                
 

           ……………..               +                       …………… 
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3. Kakak membeli tomat 15 buah. Dan Ayah membeli tomat 12 buah. 

Berapa jumlah semua tomat yang dibeli oleh kakak dan Ayah ? 

Gambarlah tomat yang dibeli kakak dan Ayah sesuai dengan jumlah 

bilangannya! 

 

 

 

 

 

 

 

4. Ibu pergi kepasar untuk membeli cabe 1 kg, tomat 2 kg, dan daging 2 

kg. berapa total berat belanjaan ibu? 

 

 

 

 

5. Kakak membawa pulang donat 25 potong, kemudian ayah juga 

membawa pulang donat 22 potong. Berapa jumlah donat semuanya? 
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Lampiran 7 

Soal Postest 

 Nama :  

  Kelas : 

 Petunjuk mengerjakan soal :   

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan! 

2. Bacalah basmallah sebelum mengerjakan soal! 

3. Bacalah soal dengan teliti dan cermat!  

4. Kerjakan soal yang mudah terlebih dahulu! 

SOAL : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat! 

1. Sebutkan pengertian  perkalian? 

 

 

 

 

 

               

2. Ubahlah gambar di bawah dalam bentuk perkalian bersusun pendek 

dan temukan hasilnya! 

           
          ………………               ×                   ……………. 
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3. Ubahlah bentuk perkalian berikut ke dalam penjumlahan berulang! 

a. 3×5=……    b. 5×3=….. 

 

 

 

4. Ahmad membeli kelereng 27 kantong plastik ditokon mainan. Setiap 

kantong berisi 12 kelereng. Berapa jumlah semua kelereng yang dibeli 

oleh Ahmad? 

4. Ahmad membeli kelereng 25 kantong plastik di toko mainan. Setiap 

kantong berisi 12 kelereng. Berapa jumlah semua kelereng yang dibeli 

oleh Ahmad ? 

 

 

 

 

 

5.  Amel mempunyai 15 kantong permen, setiap kantong berisi 123 

bungkus permen. Berapa bungkus permen semua kantong plastik yang 

dimiliki Amel? 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

 

Pembelajarang dengan Alat Peraga Tulang Napier  

 

Pembelajaran tanpa menggunakan Alat Peraga Tulang Napier 

 



114 
 

 

Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 
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Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

 


